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ABSTRACT 

The author's concern about the low learning outcomes and student activity in 
science lessons in grade V of elementary school was the background to this 
research. The low factor of student learning outcomes is due to the low level of 
conceptual understanding and activeness of students, because many students do 
not understand the material they are studying. One effort that can be made is to 
apply the make a match learning model in science learning. This study aims to: 1) 
determine the effect of the make a match learning model on learning outcomes in 
social studies lessons for grade V at SDN V Gunungsari and 2) determine the effect 
of the make a match learning model on student activity in social studies lessons for 
grade V at SDN V Gunungsari. This study uses one group pretest-posttest design 
method. The instrument in this study uses test items to see learning outcomes and 
questionnaires to determine student activity in Science lessons. Data analysis for 
hypothesis testing uses paired sample t-test because the data is normally 
distributed. The results of the paired sample t-test for learning outcomes obtained a 
sig value (2-tailed) of 0.000 <0.05 and for the paired sample t-test value of the 
student activity questionnaire obtained a sig value (2-tailed) of 0.000 <0.05. Based 
on the results of this study, there is an influence of the make a match learning model 
on learning outcomes and student activity in the fifth grade of elementary school 
science lessons. 

Keywords: make a match model; learning outcomes; activeness 

ABSTRAK 

Keprihatinan penulis terhadap rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa pada 
pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar yang melatar belakangi dilakukannya 
penelitian ini. Faktor rendahnya hasil belajar siswa karena rendahnya tingkat 
kemampuan pemahaman konsep dan keaktifan dari siswa, karena banyak siswa 
yang belum paham akan materi yang mereka pelajari. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran make a match dalam 
pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh model 
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar pada pelajaran IPAS kelas V di 
SDN V Gunungsari dan 2) mengetahui pengaruh model pembelajaran make a 
match terhadap keaktifan siswa pada pelajaran IPAS kelas V di SDN V Gunungsari. 
Penelitian ini menggunakan metode one group pretest-posttest design. Instrumen 
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pada penelitian ini menggunakan tes butir soal untuk melihat hasil belajar dan 
angket untuk mengetahui keaktifan siswa pada Pelajaran IPAS. Analisis data untuk 
uji hipotesis menggunakan uji t paired sample t tets karena data berdistribusi 
normal. Hasil uji t paired sample t tets untuk hasil belajar nilai sig (2-tailed) 0,000 < 
0,05 dan untuk nilai uji t paired sample t tets angket keaktifan siswa diperoleh nilai 
sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa pada 
Pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: model make a match, hasil belajar, keaktifan 
 
A. Pendahuluan 

Pada era globalisasi ilmu 

pengetahuan berkembang dengan 

pesat dan semakin canggih, maka 

diperlukannya peran guru yang 

semakin luas untuk bisa membimbing 

siswa mengikuti perkembangan 

zaman. Apabila guru dan siswa tidak 

siap dengan perkembangan zaman 

yang semakin pesat maka bisa 

dipastikan meraka akan tertinggal 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sebagai ciri khas 

globalisasi tersebut. Sehinga kualitas 

dari Pendidikan harus ditingkatkan 

untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Lembaga 

sekolah pada pembelajarannya 

dituntut untuk memiliki kemampuan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, 

berkolaborasi dan pemecahan 

masalah. Menurut Septikari & 

Frasandy (2018) abad 21 peran guru 

harus bisa bergesar dari hanya 

memberikan pemahaman menuju 

peran sebagai pembimbing, pangarah 

diskusi dan pengukur kemajuan 

belajar siswa, sehingga guru memiliki 

peran yang sangat sentral diera 

perkembangan globalisasi untuk bisa 

meningkatkan prestasi siswa. 

Pendidikan bisa menjadi dasar 

landasan untuk meningkatkan 

prestasi siswa karena Pendidikan bisa 

dimanfaatkan untuk menjadi pedoman 

agar siswa bisa menentukan arah 

kehidupan. Menurut Marwahningsih & 

Darsinah (2023) menyatakan bahwa 

didunia Pendidikan, pembelajaran 

abad 21 sangat esensial untuk 

menciptakan siswa yang kompeten, 

unggul dan kompetitif. Karena 

pembelajaran abad 21 menekankan 

pada pengetahuan dan keterampilan 

yang merupakan bagian esensial 

untuk meningkatkan prestasi siswa. 

Meningkatkan prestasi siswa 

seperti hasil belajar dibutuhkannya 

kemampuan pemahaman konsep, 
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karena pentingnya kemampuan 

pemahaman konsep menjadi 

kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa. Kemampuan pemahaman 

konsep sebagai pedoman dalam 

berpikir menyelesaikan masalah-

masalah dikehidupan sehari-hari, jika 

siswa sudah memahami materi yang 

diajarkan maka meraka akan mudah 

memahami yang lain. Keterampilan 

pemahaman konsep dianalisis 

dengan mengacu pada keterampilan 

siswa dalam menjabarkan suatu 

konsep, menggunakan konsep 

tersebut dalam berbagai keadaan, 

dan mengembangkan beberapa 

konsekuensi suatu konsep (Yuliyanto, 

2024). Indikator kemampuan 

pemahaman konsep adalah sebagai 

berikut: (1) Menafsirkan yaitu siswa 

dapat mengubah kalimat ke gambar 

atau gambar ke kalimat, (2) 

Mencontohkan yaitu siswa dapat 

memberikan contoh mengenai konsep 

secara umum, (3) Mengelompokkan 

yaitu siswa dapat mengelompokkan 

konsep umum dan mengidentifikasi, 

(4) Menjelaskan siswa dapat 

menjelaskan hubungan sebab dan 

akibat antar bagian, (5) 

Membandingkan yaitu siswa 

menunjukan persamaan dan 

perbedaan antara dua atau lebih 

suatu objek, (6) Menyimpulkan siswa 

mampu memberikan Kesimpulan logis 

dari informasi yang disajikan (Selan et 

al., 2023). Sehingga apabila siswa 

sudah menguasai kemampuan 

pemahanan konsep maka dapat 

meningkatkan hasil belajar dari siswa 

tersebut, karena siswa sudah 

menguasai konsep-konsep tersebut 

sehingga siswa mampu menyerap, 

menerima dan memahami Pelajaran 

yang telah diberikan oleh guru kepada 

siswa. Menurut Susanti et al., (2021) 

rendahnya hasil belajar siswa karena 

kurangnya pemahaman konsep dari 

siswa, karena pemahaman konsep 

sebagai dasar pengembangan 

pengetahuan dan sebagai kunci 

keberhasilan suatu pembelajaran, 

karena pemahaman menunjukan 

pada penjelasan terhadap suatu 

konsep yang lebih bermakna. 

Siswa yang menguasai 

kemampuan pemahaman konsep 

akan lebih aktif dalam pembelajaran 

dikelas, karena meraka sudah 

menguasai dari konsep pembelajaran 

sehingga ikut aktif terlibat dalam 

pembelajaran karena mereka 

mengerti apa yang sudah diajarkan 

oleh guru. Indikator keaktifan menurut 

Prasetyo & Abduh (2021) sebagai 

berikut : (1) Ketika pembelajaran 
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berlangsung siswa turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya, (2) 

Siswa terlibat dalam pemecahan 

masalah, (3) Siswa mau bertanya 

kepada teman atau guru apabila 

menemui kesulitan, (4) Siswa mampu 

mencari informasi mengenai 

permasalah yang sedang dihadapi, (5) 

Siswa mampu melakukan diskusi 

sesuai dengan petunjuk dari guru, (6) 

Siswa dapat menilai dirinya sesuai 

dengan hasil yang didapatkan, (7) 

Siswa dapat mampu menerapkan 

pemahaman yang didapatkan untuk 

menyelesaikan tugas atau 

permasalahan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru kelas 5 

di UPTD SDN 5 Gunungsari 

Kecamatan Sukagumiwang 

Kabupaten Indramayu yang 

dilaksanakan pada tanggal 28-29 

Oktober 2024, pada saat wawancara 

faktor rendahnya hasil belajar siswa 

karena rendahnya tingkat 

kemampuan pemahaman konsep dari 

siswa tersebut, karena banyak siswa 

yang belum paham akan materi yang 

mereka pelajari dari 22 siswa yang 

lulus KKM sebanyak 41% yaitu 9 

siswa sedangkan yang tidak lulus 

KKM sebanyak 59% yaitu 13 siswa 

pada mata Pelajaran IPAS. pada 

materi IPAS siswa belum bisa 

menguasai dari materinya 

dikarenakan siswa belum bisa 

mendefenisikan konsep secara verbal 

dan tulisan, siswa belum bisa 

menjelaskan hubungan antara 

bagian-bagian, dan menujukan 

persamaan dan perbedaan antara dua 

objek atau lebih sehingga belum bisa 

menyimpulkan secara logis dari 

pembelajaran yang disajikan. Pada 

saat observasi dikelas guru masih 

munggunakan metode konvensional 

yang berpusat pada guru, Dimana 

guru hanya menerangkan dan siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat 

dipapan tulis, sehingga banyak siswa 

yang kurang aktif dalam pembelajaran 

dikelas, karena mereka tidak 

memahami konsep dari materi yang 

telah diberikan. Sehingga siswa 

kurang berani dalam berpendapat, 

menjelaskan, dan bekerja sama 

dengan temannya, karena 

pembelajaran berlangsung hanya 

berpusat pada guru. Sehingga siswa 

terasa jenuh karena mendengarkan 

dan mencatat pembelajaran, siswa 

juga belum paham dengan 

pertanyaan atau permasalahan yang 

diajukan sehingga kurangnya respon 

dari peserta didik. Sehingga tujuan 
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dari pelajaran yang dilakukan tidak 

tercapai. 

Menurut Ginanjar et al., (2020) 

untuk mengatasi kesulitan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tentu 

diperlukan model-model 

pembelajaran yang dipandang 

mampu mengatasi kesulitan guru 

melaksanakan tugas mengajar dan 

juga kesulitan belajar siswa. Dari 

masalah diatas diperlukannya 

tindakan untuk membantu proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 

oleh guru. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk membantu 

kelancaran pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang bisa meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan 

model, strategi dan pendekatan 

pembelajaran yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa karena pembelajaran 

dapat bervariasi sehingga siswa tidak 

bosan dan bersemangat saat 

pembelajaran berlangsung. sehingga 

model pembelajaran yang telah 

diterapkan oleh guru dapat 

bepengaruh untuk hasil belajar dan 

keaktifan dari siswa. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mentasi 

masalah diatas adalah model 

pembelajaran Make a Match yaitu 

merupakan model belajar dengan 

rancangan permainan. Siswa 

menjawab pertanyaan dengan 

mencocokan kartu yang dibagikan 

kepada siswa adalah kartu soal dan 

kartu jawaban. Siswa bekerja sama 

untuk mencari pasangan yang cocok. 

Model pembelajaran Make a Match ini 

proses pembelajaranya berkelompok, 

dengan begitu siswa dapat 

memahami materi yang sedang 

dipelajari. Dikarenakan dalam proses 

pembelajarannya siswa dilatih 

berinteraksi dengan teman, berpikir 

dengan cepat, aktif berpartisipasi 

dikelas (Prihatiningsih & Setyanigtyas, 

2018).  Menurut Putri & Nur’aeni 

(2021) model pembelajaran kooperatif 

Make a Match sangat efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, 

karena mereka berani berinteraksi 

dan bertanya dengan teman sebaya 

atau guru. Model pembelajaran Make 

a Match dapat melatih siswa untuk 

disiplin waktu, meningkatkan kerja 

sama antara siswa, meningkatkan 

motivasi dan meningkatkan hasil 

belajar (Fauhah & Rosy, 2021). 

Sehingga dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dikelas 
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dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan keaktifan siswa. 

Berdasaarkan penjelasan diatas 

tentang pentingnya kemampuan 

pemahaman konsep dari siswa 

sehingga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar dan keaktifan siswa, 

sehingga perlunya model 

pembelajaran yang tepat untuk guru 

mengatasi permasalahan didalam 

kelas. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match 

Terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas V Sekolah Dasar” 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini metode 

eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengunakan desain penelitian pre-

experimental design one group 

pretest-posttest. Penelitian ini 

dilakukan pada satu kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang mendapat 

pengajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match. 

 

 

 

Gambar 3.1 design one group 

pretest-posttets 

(Sumber: Sugioyono, 2013) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Pengaruh model pembelajaran 

Make a Match terhadap hasil 
belajar pada pelajaran IPAS kelas 
V di SDN 5 Gunungsari 

Uji normalitas dan homogenitas 

hasil belajar dan keaktifan siswa 

menggunakan uji Shapiro-wilk 

karena data sampel kurang dari 

50 responden atau berjumlah 

kecil. Uji normalitas untuk hasil 

belajar dan kekatifan siswa 

berditribusi normal karena nilai 

dari soal pretest sig 0,292 > 0,05 

dan hasil postest juga 

berdistribusi normal karena nilai 

sig 0,017 > 0,05. Dengan 

demikian data hasil dari soal 

pretest dan postets penelitian ini 

berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi lebih besar dari pada 

alfa yaitu 0,05.  

Setelah melakukan uji 

normalitas kemudian uji 

!"#$#%$& $"#'$(#)$& !*%$$#%$&

!"! "! !#!

!
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homogenitas untuk hasil belajar 

untuk mengetahui apakah varians 

itu sama atau tidak. Untuk nilai 

hasil uji homogenitas hasil belajar 

diperoleh nilai signifikansi based 

on mean sebesar 0,631 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil dari penelitian ini 

memiliki variansi yang sama atau 

homogen.  

Setelah melakukan uji 

normalitas dan homogenitas dan 

kedua datanya normal maka 

selanjutnya uji hipotesis paired 

sample t tets untuk melihat 

apakah hipotesis ditolak atau 

diterima. Adapun untuk kriteria 

pengambilan Keputusannya: jika 

nilai sig < 0,05 maka data 

dinyatakan signifikan sedangkan 

jika nilai sig > 0,05 maka data 

dinyatakan tidak signifikan. Uji 

hipotesis soal hasil belajar dalam 

hal ini menggunakan uji T paired 

sample t test diperoleh nilai sig (2-

tailed) yaitu 0,000 < 0,05 sehingga 

hiposesis diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

Pengaruh model pembelajaran 

Make a Match terhadap hasil 

belajar pada pelajaran IPAS kelas 

V di SDN 5 Gunungsari.  

Pada penelitian terdahulu 

menurut Maunah & Nuruddin 

(2023) dalam judul pengaruh 

model make a match terhadap 

hasil belajar Bahasa indonesia 

kelas IV SDIT Al-khalifa Selorejo 

Mojowarno Jombang. Setelah 

menggunakan model make a 

match mendapatkan hasil analisis 

uji t terdapat pengaruh terhadap 

nilai Bahasa indonesia nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 

ada pengaruh dalam 

menggunakan model make a 

match terhadap hasil belajar 

Bahasa indonesia kelas IV SDIT 

Al-khalifa selorejo mojowarno 

jombang. Sehingga dapat 

disimpulkan adanya pengaruh 

model pembelajaran make a 

match terhadap hasil belajar. 

Melalui kegiatan pembelajaran, 

hasil pembelajaran dapat 

memberikan wawasan kepada 

guru tentang seberapa baik 

siswanya mencapai tujuan 

pembelajaran (Auliani & Sunanto, 

2023). Sehingga guru juga dapat 

menggunakan informasi yang 

didapatkan untuk merencanakan 

dan membuat kegiatan tambahan 

bagi siswa, baik secara individu 

maupun semua siswa sehingga 
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tercapainya tujuan pembelajaran 

agar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil peneitian 

diatas ada Pengaruh model 

pembelajaran Make a Match 

terhadap hasil belajar pada 

pelajaran IPAS kelas V di SDN 5 

Gunungsari menjelaskan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar karena 

setelah melakukan uji hipotesis 

mendapatkan nilai sig 0,000 < 

0,05 sehingga menunjukan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan 

variabel akhir. Ini menunjukan 

terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap perbedaan 

perlakukan yang diberikan 

sehinga dapat disimpulkan H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan 

menggunakan model 

pembelajaran make a match 

siswa sangat bersemangat dan 

berantusias untuk mengikuti 

pembelajaran karena mereka 

bermain sambil belajar untuk 

mencocokan kartu pertanyaan 

dan jawaban yang mereka 

dapatkan sehingga siswa aktif 

dalam mencari pasangan kartu 

mereka juga membantu teman 

mereka bila ada yang kesulitan 

dalam mencari pasangan kartu 

yang mereka dapatkan. Siswa 

juga berani untuk berbicara 

didepan kelas untuk 

mempersentasikan kartu yang 

mereka cocokan apakah sudah 

sesuai dengan jawabannya. 

Bahwa paradigma pembelajaran 

make a match dapat membentuk 

siswa untuk belajar secara 

mandiri, imajinatif, dan inventif 

dalam lingkungan yang 

menyenangkan sehingga dapat 

berpengaruh osistif terhadap hasil 

belajar (Manurung et al., 2023). 

Dalam penerapan model 

pembelajaran make a match 

terhadap pengaruh hasil belajar 

siswa disebabkan beberapa faktor 

keberhasilan yang mempengaruhi 

siswa dalam pembelajaran. 

Perubahan perilaku yang dialami 

siswa setelah kegiatan belajar 

dikenal sebagai hasil belajar 

(Ariesta & Kusunayati, 2018). 

Adapun untuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

metode make a match terhadap 

hasil belajar adalah sebagai 

berikut: 

Faktor pertama, model 

pembelajaran mempengaruhi 
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siswa untuk terlibat secara 

langsung bersosialisasi dan 

bekerja sama dengan siswa yang 

lainnya sehingga mereka bisa 

membangun pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. 

Pendekatan pembelajaran ini 

telah berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa, mendorong 

kerja sama tim, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan kompetitif. 

Menemukan kecocokan kartu, 

melakukan percakapan 

kelompok, dan bekerja sebagai 

tim semuanya telah meningkatkan 

keterlibatan siswa (Istichomah et 

al., 2025). 

Faktor kedua, saat 

pembelajaran berlangsung 

menjadi lebih menarik karena 

siswa bisa sambil bermain untuk 

mencari pasangan kartu yang 

didapatkan sehingga siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Dakhi (2020) Penerapan 

model dan teknik pembelajaran 

yang menarik dan menghibur juga 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Siswa akan sangat terlibat 

dan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran jika taktik 

guru benar-benar memicu minat 

mereka terhadap apa yang 

mereka pelajari. 

Faktor ketiga, adanya 

keterlibatan dan komunikasi antar 

siswa di kelas, baik dengan guru 

maupun satu sama lain. 

Mengalokasikan waktu tambahan 

untuk kegiatan belajar mengajar, 

meningkatkan partisipasi siswa 

secara efektif dalam kegiatan 

tersebut, dan menyampaikan 

instruksi yang jelas dan akurat 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran merupakan strategi 

untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa (Wibowo, 2016). 

Faktor empat, memberikan 

siswa kesempatan untuk 

mengungkapkan pikiran dan 

pendapat mereka satu sama lain. 

Sehingga saat pembelajaran 

siswa bisa saling bertukar ide atau 

gagasan saat mereka 

mencocokan kartu yang mereka 

dapatkan sehingga mereka bisa 

memahami konsep dari 

pembelajaran karena mereka 

terlibat secara langsung. Menurut 

Prihatini, (2017) Untuk 

memecahkan suatu masalah, 

pengembangan kapasitas siswa 

dalam mengorganisasikan ide-

idenya sehingga dapat diterima 
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oleh orang lain. mengajar siswa 

agar memiliki pola pikir toleran 

dan mau mendengarkan sudut 

pandang orang lain, sekalipun 

sudut pandang tersebut berbeda 

dengan sudut pandangnya 

sendiri. 

2. Pengaruh model pembelajaran 
Make a Match terhadap keaktifan 
siswa pada pelajaran IPAS kelas V 
di SDN 5 Gunungsari 

Adapun untuk hasil uji 

normalitas angket keaktifan siswa 

berdistribusi normal karena nilai 

pretets sig 0,166 > 0,05 dan hasil 

postest juga berdistribusi normal 

karena nilai sig 0,107 > 0,05. Dengan 

demikian data hasil penelitian uji 

normalitas angket berdistribusi 

normal. Dengan demikian data hasil 

dari soal pretest dan postets penelitian 

ini berdistribusi normal karena kriteria 

pengambilan keputusan nilai 

signifikansi lebih besar dari pada alfa 

yaitu 0,05 dinyatakan normal. 

Setelah melakukan uji 

normalitas kemudian uji homogenitas 

untuk angket keaktifan siswa. Untuk 

nilai hasil uji homogenitas. Kemudian 

nilai dari uji homogenitas angket 

keaktifan siswa hasil uji homogenitas 

keaktifan siswa dapat dilihat nilai 

based on mean nilai signifikansi 0,018 

> 0,05, maka dapat disimpulkan data 

tersebut bernilai homogen. Setelah 

melakukan uji normalitas dan 

homogenitas selanjutnya uji hipotesis 

untuk uji hipotesis angket keaktifan 

siswa dalam hal ini menggunakan uji t 

paired sample t test karena data 

berdistribusi hormal dan homogen.  

Pada uji paired sample t tetst 

angket diperoleh nilai sig (2-tailed) 

yaitu 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa diperoleh nilai sig 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 bahwa 𝐻" 

ditolak dan 𝐻# diterima. Karena kriteria 

pengambilan Keputusan jika nilai sig < 

0,05 maka data dinyatakan signifikan 

sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka 

data dinyatakan tidak signifikan. Hal 

ini berarti terdapat pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap 

keaktifan siswa pada Pelajaran IPAS 

kelas V sekolah dasar. 

Pada penelitian Istichomah et 

al., (2025) pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap 

keaktifan siswa pada Pendidikan 

Pancasila kelas 2 sekolah dasar. 

Penilaian kemampuan siswa dalam 

pendidikan Pancasila bisa dengan 

pembagian angket keaktifan siswa 
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merupakan cara untuk mengukur 

keterlibatan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest dan posttes kelas kontrol 

masing-masing adalah 61,08 dan 

67,65. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen adalah 72,5 dan 82,9. 

Nilai rata-rata siswa pada angket 

adalah 77,65%, yang menunjukkan 

bahwa paradigma pembelajaran make 

a match sangat baik. Sedangkan uji 

mann-whitney untuk pengujian 

hipoteisi menemukan nilai signifikansi 

0,021 yang setera dengan 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa keaktifan siswa 

dipengaruhi secara positif oleh 

penerapan model pembelajaran make 

a match. 

Adanya pengaruh model 

pembelajaran Make a Match terhadap 

keaktifan siswa pada pelajaran IPAS 

kelas V di SDN 5 Gunungsari karena 

setelah melakukan uji hipotesis 

didapatkan nilai sig (2-tailed) yaitu 

0,000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sig 0,000 < 0,05 menunjukan 

adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel awal dan variabel 

akhir. Untuk nilai rata-rata pretest nilai 

rata-rata pretest 38,54 dan standar 

deviasi 3,85 sedangkan rata-rata 

postets 69,86 dan standar deviasi 

7,59 sehingga dari hasil pretest dan 

postest terdapat perbedaan rata-rata. 

Pada saat pembelajaran siswa saling 

bertukar ide dan gagasan untuk 

memecahkan mencari pasangan dari 

kartu yang mereka dapatkan. 

Sehingga keaktifan belajar dapat 

memberikan dampak bagi siswa 

karena mereka tidak merasa jenuh 

selama pembelajaran berlangsung 

karena mereka secara aktif untuk 

mencari pasangan kartu yang mereka 

dapatkan. Tingkat interaksi yang tinggi 

antara guru dan siswa, atau di antara 

siswa sendiri, akan dihasilkan dari 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran (Putri et al., 2019). 

Pada saat berdiskusi dan 

persentasi mengenai kartu yang 

mereka dapatkan siswa saling 

menghargai pendapat masing-masing 

mengenai materi, mereka sangat 

berantusias untuk mempersentaskan 

hasil yang mereka cocokan dari kartu 

pertanyaan dan jawaban. Partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran 

sejumlah siswa aktif menyampaikan 

pikiran dan pendapatnya, mengajukan 

pertanyaan kepada guru apabila 

kurang jelas terhadap materi yang 

diajarkan, dan berbicara dalam diskusi 

kelompok (Putri et al., 2019). Mereka 
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juga berani untuk menyampaikan 

pendapat saat diminta untuk 

berpendapat mengenai materi 

pembelajaran siklus air saat dikelas 

karena siswa sudah berdiskusi 

terlebih dulu dengan pasangan 

kartunya. Siswa juga ikut 

berpartisipasi dalam berdiskusi 

kelompok mengenai kartu yang 

mereka dapatkan baik kartu jawaban 

atau pertanyaan sehingga timbulnya 

kerjasama dan hubungan sosial antar 

siswa terbukti dengan aktifnya siswa 

saat pembelajaran. Siswa harus 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran mereka agar 

pendidikan berpusat pada siswa, 

Komponen utama pembelajaran yang 

efektif adalah siswa terlibat secara 

aktif dalam proses tersebut 

(Rokhanah et al., 2021) 

Pada hasil persentase dari 

setiap indikator angket keaktifan siswa 

diperoleh hasil dari respon setiap 

siswa pada aspek interaksi dengan 

guru Tingkat persentase indikatornya 

mencapai 84% dengan kategori 

sangat tinggi. sehingga dapat 

disimpukan untuk indikator ketika 

pembelajaran berlangsung siswa turut 

serta melaksanakan tugas belajarnya 

dan siswa terlibat dalam pemecahan 

masalah. Aktivitas belajar siswa dapat 

diamati melalui indikasi keaktifan 

siswa, seperti menyelesaikan tugas 

belajar dan memecahkan masalah 

(Setiawan & Alimah, 2019). Kemudian 

pada aspek interaksi dengan siswa 

hasil persentase indikatornya 

mencapai 79% dengan kategori tinggi 

untuk indikator siswa mau bertanya 

kepada teman atau guru apabila 

menemui kesulitan sehingga sudah 

terlibat dengan baik untuk aktif dalam 

bertanya dan mengungkapkan 

pendapatnya pada saat 

pembelajaran. Menurut Ula & Jamilah 

(2023) Jika siswa tidak terlibat dalam 

menyelesaikan tugas, memecahkan 

masalah, mengajukan pertanyaan 

kepada guru atau teman sebaya, 

mengambil bagian dalam diskusi 

kelompok, dan menerapkan 

pengetahuan yang mereka pelajari, 

maka tingkat aktivitas belajar mereka 

rendah. Pada aspek Kerjasama 

dengan teman sekelompok hasil dari 

persentase indikatornya mencapai 

80% dengan kategori tinggi sehingga 

untuk indikator siswa mampu 

melakukan diskusi sesuai dengan 

petunjuk dari guru sudah sangat baik. 

Berpartisipasi dalam tugas, berdiskusi 

tentang cara mengatasi masalah, 

bertanya kepada teman sebaya atau 
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guru untuk mengklarifikasi konsep 

yang tidak dipahami, dan mampu 

memberikan laporan merupakan 

contoh bagaimana siswa terlibat aktif 

dalam pendidikan mereka (Prasetyo & 

Abduh, 2021). Kemudian pada aspek 

mengerjakan soal dan tugas hasil dari 

persentase indikatornya mencapai 

81% dengan kategori sangat tinggi 

dapat disimpulkan bahwa indikator 

siswa mampu mencari informasi 

mengenai permasalahan yang sedang 

dihadapi sudah sanagat baik untuk 

keaktifan dari siswa.  Tujuan keaktifan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

adalah untuk menonjolkan 

pemahaman terhadap permasalahan 

atau apapun yang ditemuinya selama 

proses pembelajaran (Kanza et al., 

2020). Dan untuk aspek motivasi 

dalam mengikuti Pelajaran hasil dari 

perentase indikatornya mencapai 84% 

dengan kategori sangat tinggi 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

untuk keaktifan siswa pada indikator 

siswa dapat menilai dirinya sesuai 

hasil yang didapatkan dan siswa 

dapat mampu menerapkan 

pemahaman yang didapatkan untuk 

menyelesaikan tugas atau 

permasalahan sehari-hari. Partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, 

antara lain berdiskusi, mendengarkan 

penjelasan, memecahkan masalah, 

aktif menyelesaikan tugas, membuat 

laporan, dan mampu menyajikan 

temuan laporan permasalahan, 

merupakan indikasi jenis keaktifan 

siswa dalam pembelajaran (Hasyyati 

& Zulherman, 2021). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran make 

a match dalam proses pembelajaran 

IPAS memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar dan keaktifan siswa pada 

Pelajaran IPAS kelas V UPTD SD 5 

Gunungsari.  

1. Pada hasil dari analisis uji t 

hasil belajar diperoleh hasil uji 

hipoteisis paired sample t tetst 

sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

make a match terhadap hasil 

belajar siswa pada Pelajaran 

IPAS kelas V sekolah dasar 

2. Untuk keaktifan siswa hasil dari 

analisis uji t paired sample t tets 

diperoleh sig (2-tailed) 0,000 < 

0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak 
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dan H1 diterima. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran make a match 

terhadap keaktifan siswa pada 

Pelajaran IPAS kelas V sekolah 

dasar. 
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